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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.Sesungguhnya bersama kesulitan 

ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja 

keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.” (QS. Al-

Insyirah,6-8) 
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ABSTRACT 
 

 SCVRP is a variant of the CVRP which views vehicle capacity as a 
constraint with the goal of minimizing distance and travel costs. The distribution of 
Mega Vin AMDK is one of the problems of SCVRP. In this research, the problem of 
AMDK Mega Vin distribution in PT. Mars Lestari is solved by Branch and Bound 
method and Lagrange Relaxation. The route that is formed for BG 8719 RW vehicle 
using Branch and Bound method is Rawang Sari - Gelumbang - Pasar Pagi 
Gelumbang - Lembak - Karang Endah with total distance 237.3 km and cost Rp 
122,209.5, while from Lagrange Relaxation method the route obtained is Rawang 
Sari - Gelumbang - Karang Endah - Lembak - Pasar Pagi Gelumbang with total 
distance 238 km and the cost Rp 122,570. Vehicle with licence plate of BG 8253 MI 
has a total distance and the same cost of 281.9 km and Rp 145,178.5, the route 
formed from the method of Branch and Bound is Rawang Sari - Lembak - Pendopo 
Tanah Abang - Modong while the Lagrange Relaxation method the obtained route is 
Rawang Sari - Modong - Pendopo Tanah Abang - Lembak. Based on the difference in 
cost and total mileage obtained, the Branch and Bound method has a minimum total 
mileage than of the Lagrange Relaxation method. 
 
 
Keywords : Branch and Bound, Lagrange Relaxation and SCVRP. 
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ABSTRAK 
 
SCVRP sebagai varian dari CVRP yang memandang kapasitas kendaraan 

sebagai kendalanya dengan tujuan meminimumkan jarak dan biaya perjalanan. 
Pendistribusian AMDK Mega Vin merupakan salah satu bentuk permasalahan  
SCVRP. Pada skripsi ini, permasalahan distribusi AMDK Mega Vin di PT. Mars 
Lestari diselesaikan dengan metode Branch and Bound dan Relaksasi Lagrange. Rute 
yang terbentuk untuk kendaraan BG 8719 RW menggunakan metode Branch and 
Bound ialah Rawang Sari – Gelumbang – Pasar Pagi Gelumbang – Lembak – Karang 
Endah dengan total jarak tempuh 237,3 km dan biaya sebesar Rp 122.209,5, dari 
metode Relaksasi Lagrange diperoleh rute Rawang Sari – Gelumbang – Karang 
Endah – Lembak – Pasar Pagi Gelumbang dengan total jarak tempuh 238 km dan 
besar biaya Rp 122.570. Kendaraan BG 8253 MI memiliki total jarak tempuh dan 
biaya yang sama yaitu 281,9 km dan Rp 145.178,5, rute yang terbentuk dari metode 
Branch and Bound ialah Rawang Sari – Lembak – Pendopo Tanah Abang – Modong 
sedangkan metode Relaksasi Lagrange diperoleh rute Rawang Sari – Modong - 
Pendopo Tanah Abang – Lembak. Berdasarkan selisih biaya dan total jarak tempuh 
yang diperoleh, metode Branch and Bound memiliki total jarak tempuh yang lebih 
minimum dari metode Relaksasi Lagrange. 
 
Kata Kunci : Branch and Bound, Relaksasi Lagrange dan SCVRP. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Air merupakan sumber daya alam yang paling dasar untuk kehidupan di bumi 

dan memiliki banyak kegunaan, salah satunya sebagai air minum. Saat ini terutama di 

sejumlah kota besar, masyarakat kesulitan memperoleh air bersih untuk di minum, 

sehingga muncullah berbagai perusahaan yang memproduksi Air Minum Dalam 

Kemasan.   

PT. Mars Lestari merupakan salah satu perusahaan di Sumatera Selatan yang 

berdiri pada tanggal 23 Januari 2002. Perusahaan ini memproduksi Air Minum Dalam 

Kemasan (AMDK) dengan merek dagang “Mega Vin”. Wilayah pemasaran yang 

dimiliki oleh perusahaan ini merupakan wilayah yang berada di Sumatera Selatan. 

Adapun produk yang diproduksi terdiri dari AMDK Mega Vin220 ml, 600 ml, 1500 

ml dan Galon 19 Liter. Kegiatan pendistribusian produk antarkota dalam provinsi 

Sumatera Selatan berlangsung di kantor pusat PT. Mars Lestari yang berada di 

Serong-Banyuasin, sedangkan kegiatan pendistribusian untuk wilayah di Kota 

Palembang berlangsung di Depo yang terletak di wilayah Sukabangun (Bow, 2016). 

Proses pendistribusian dilakukan dengan tiga metode, yaitu melalui ekspedisi, 

kendaraan pribadi milik pelanggan dan kendaraan perusahaan berupa truk. Adapun 

kapasitas kendaraan yang dimiliki perusahaan sebesar 750 dus/truk. Pelanggan 

melakukan pemesanan melalui telepon, kemudian admin marketing membuat 

Delivery Order sebagai bukti pemesanan produk. Biasanya perusahaan ini 
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mengirimkan produk pada keesokan harinya. Saat ini perusahaan tidak menerapkan 

metode apapun untuk penentuan rute atau ketentuan pelanggan mana yang harus 

dikunjungi terlebih dahulu. 

  Toth and Vigo (2002) menyatakan Vehicle Routing Problem (VRP) merupakan 

suatu permasalahan penentuan rute pengiriman atau distribusi yang  melibatkan 

sekumpulan rute kendaraan yang berpusat pada satu depot atau lebih untuk melayani 

pelanggan yang tersebar di wilayah pengiriman dengan jumlah permintaan masing-

masing pelanggan. Secara umum, VRP didefinisikan sebagai suatu permasalahan 

mendesain rute kendaraan dengan kapasitas yang diketahui, berlangsung dari suatu 

depot untuk melayani sejumlah pelanggan yang diketahui lokasi dan permintaannya 

atas komoditas tertentu. Adapun tujuan penentuan rute kendaraan untuk mendapatkan 

total jarak tempuh beserta biaya operasional yang minimum. 

Salah satu variasi dari VRP adalah Capacitated Vehicle Routing Problem 

(CVRP). Cahyaningsih dkk (2015) menyatakan bahwa CVRP merupakan VRP yang 

mempunyai kendala berupa kapasitas kendaraan untuk menemukan rute dengan biaya 

minimal (minimum cost) untuk sejumlah kendaraan (vehicles) dengan kapasitas 

tertentu dan homogen (memiliki kapasitas yang sama), yang melayani sejumlah agen 

dengan jumlah permintaan telah diketahui sebelum proses pendistribusian 

berlangsung. 

CVRP terbagi ke dalam dua bentuk, yaitu symmetric CVRP dan asymmetric 

CVRP. Jika pelanggan sepanjang rute dapat dikunjungi baik searah jarum jam atau 

berlawanan arah jarum jam, tidak perlu diketahui arah mana kendaraan lewat 

sepanjang rute tersebut, permasalahan ini disebut symmetric CVRP. Beberapa metode 
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yang dapat digunakan ialah Relaksasi Lagrange, Branch and Bound, Branch and Cut 

dan Branch and Price. 

Toth and Vigo (2002) menyatakan bahwa Algoritma Branch and Bound 

merupakan algoritma yang paling efisien untuk permasalahan CVRP baik symmetric 

ataupun asymmetric. Hal ini dikarenakan dalam metode Branch and Bound dicari 

sejumlah solusi yang lengkap untuk masalah yang ada dengan hasil yang terbaik. 

Kelemahan dari metode ini tidak menjamin solusi yang diperoleh merupakan solusi 

yang optimal. 

Puspasari (2006) menyatakan bahwa metode Relaksasi Lagrange dapat 

memisahkan model dalam beberapa cara yaitu menyelesaikan inti submasalah sebagai 

model yang berdiri sendiri dan menghasilkan batasan nilai optimal pada fungsi tujuan 

untuk menyelesaikan kombinatorial kompleks dan program bilangan bulat. 

Berdasarkan kelebihan pada metode Branch and Bound dan Relaksasi Lagrange, 

maka perlu diterapkan pada permasalahan pendistribusian AMDK Mega Vin di PT. 

Mars Lestari untuk daerah Gelumbang, Pendopo, Lembak, Modong dan Tanah 

Abang. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang diteliti penulis dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana rute kendaraan yang terbentuk menggunakan metode Branch 

and Bound dan Relaksasi Lagrange. 

2. Membandingkan metode mana yang menunjukkan total jarak tempuh dan 

biaya perjalanan yang minimum.  
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1.3 Pembatasan Masalah 

Permasalahan dibatasi pada pendistribusian produk ke sejumlah kota di  

Provinsi Sumatera Selatan dalam satu hari berdasarkan laporan pengiriman harian PT. 

Mars Lestari, dengan asumsi kondisi lalu lintas beserta jalan diabaikan. Adapun 

wilayah tersebut meliputi Gelumbang, Pendopo, Lembak, Modong dan Tanah Abang. 

 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk : 

1. Menentukan rute distribusi harian AMDK Mega Vin menggunakan metode 

Branch and Bound dan Relaksasi Lagrange. 

2. Membandingkan metode Branch and Bound dan Relaksasi Lagrange pada 

distribusi harian AMDK Mega Vin. 

 

1.5 Manfaat 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Rute minimum yang diperoleh dapat dijadikan cara alternatif bagi PT. Mars 

Lestari. 

2. Dapat dijadikan rujukan untuk penelitian mengenai pencarian rute minimum. 



 

72 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Arntsen M.V., and Skavnes, L. 2016. Alternative Model for Routing Aircraft. Molde 
University College, Norwegia. 

Bow, Y. 2016. Komunikasi Pribadi. PT. Mars Lestari, Wakil Management. 
Banyuasin, Sumatera Selatan. 

Cacetta, L., 2000. Branch and Cut Methods for Mixed Integer Linear Programming 
Problems, X. Yang et al. (Eds), Progress in Optimization, pp: 21-24. School 
of Mathematics and Statistics, Curtin University of Tehnology, Perth. 

Cahyaningsih, W.K., Sari, E.R., dan Hernawati, K. 2015. Penyelesaian Capacitated 
Vehicle Routing Problem (CVRP) Menggunakan Algoritma Sweep Untuk 
Optimasi Rute Distribusi Surat Kabar Kedaulatan Rakyat. Seminar Nasional 
Matematika dan Pendidikan Matematika UNY 2015. 

 
Munir, R. 2005. Matematika Diskrit. Penerbit Informatika. Bandung. 

Puspasari, L. 2006. Penggunaan Metode Relaksasi Lagrange untuk Menyelesaikan 
Capacitated Vehicle Routing Problem (CVRP). Skripsi. Universitas Sriwijaya, 
Indralaya. Tidak dipublikasikan. 

 
Putz, P. 2007. Subgradient Optimization Based Lagrangian Relaxation and Relax-

and-Cut Approach for Bounded-Diameter Minimum Spanning Tree Problem. 
Thesis. University WIEN, Austria. 

Sundarningsih, D., Mahmudy W.F., dan Sutrisno. 2015, Penerapan Algoritma 
Genetika untuk Optimasi Vehicle Routing Problem with Time Window 
(VRPTW) : Studi Kasus Air Minum Kemasan. DORO: Repository Jurnal 
Mahasiswa PTIIK Universitas Brawijaya, 1 (2). 

Toth, P & Vigo, D. 1998. Exact Solution of the Vehicle Routing Probelm. Cranig, 
T.G & Laporte, G, (Eds.), Fleet Management and Logistic, pp : 1-31. Kluwer 
Academic Publisher, Norwell. 

Toth, P & Vigo, D. 2002. Models, Relaxations and Exact Approaches for Capacitated 
 Vehicle Routing Problem. Discrete Applied Mathematics, 487 – 512. Elsevier, 

Netherland. 

Triyanto, F., Adianto, H., dan Susanty, S. 2015. Usulan Rancangan Rute Distribusi 
Gas LPG 3 kg menggunakan Metode Heuristic dan Metode Branch and 
Bound  di PT. X. Jurnal Tehnik Industri Itenas, 3(3) : 194-205. 



73 
 

 
 

Wirdasari, D. 2009.Metode Simpleks dalam Program Linier. Jurnal SAINTIKOM,  
6(1) : 276-285. 

Zhao, X., P.B. Luh and J. Wang. 1999. Surrogate Gradient Algorithm for Lagrangian 
Relaxation. Journal of Optimization Theory and Aplications, pp : 699-712. 
Plenum Publishing Corporation. 


